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Abstrak

Dinamika dalam mengaktualisasikan nilai Pancasila ke dalam kehidupan berbangsa, dan bernegara
adalah suatu kewajiban agar Pancasila selalu relevan dalam fungsinya sebagai pedoman untuk
pengambilan kebijaksanaan dan pemecahan masalah dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Pada
masa pandemi COVID-19 ini, dibutuhkannya kerjasama dari berbagai pihak untuk terus dapat
menurunkan nilai-nilai dinamika kehidupan berbangsa dan bernegara kepada generasi selanjutnya
dengan baik. Makna dari adanya dinamika dalam aktualisasi nilai sila ke empat dari Pancasila pada
kehidupan adalah selalu terjadinya perubahan dan pembaharuan dalam mentransformasikan nilai
Pancasila ke dalam norma dan praktik hidup dengan menjaga konsistensi, relevansi, dan
kontekstualisasi-nya. Sedangkan perubahan dan pembaharuan yang berkesinambungan terjadi apabila
terdapat dinamika internal (self renewal) dan penyerapan terhadap nilai-nilai asing yang relevan untuk
pengembangan dan pengayaan ideologi Pancasila. Salah satu kontribusi yang dapat dilakukan untuk
mengaktualisasikan nilai tersebut adalah dengan mengajarkan Pancasila dan Pendidikan
Kewarganegaraan. Data yang disajikan berasal dari kajian pustaka dan penelusuran literatur dari
berbagai sumber yang relevan. Adapun metode yang dilakukan adalah dengan metode kualitatif. Hasil
yang diperoleh berdasarkan temuan kajian pustaka dan penelusuran literatur menunjukkan bahwa di
era globalisasi saat ini bahkan pandemi COVID-19, banyak masyarakat, generasi muda yang tidak
mengindahkan bahkan mengetahui peranan penting Pancasila dan Kewarganegaraan di kehidupan
berbangsa dan bernegara.

Kata Kunci: Pendidikan, Pandemi Covid-19, Kehidupan, Berbangsa, Bernegara.

Abstract

Dynamics in actualizing the value of Pancasila into the life of the nation, and state is an obligation that
Pancasila is always relevant in its function as a guideline for wisdom taking and problem solving in the life
of the nation and state. During the COVID-19 pandemic, cooperation from various parties is needed to
continue to be able to reduce the dynamic values of national and state life to the next generation well. The
meaning of the dynamics in the actualization of the fourth precept value of Pancasila in life is always a
change and renewal in transforming the value of Pancasila into living norms and practices by maintaining
consistency, relevance, and contextualization. While continuous change and renewal occur when there is
an internal dynamic (self renewal) and absorption of foreign values relevant to the development and
enrichment of Pancasila ideology. One of the contributions that can be made to actualize these values is to
teach Pancasila and Citizenship Education. The data presented comes from literature studies and literature
searches from a variety of relevant sources. The method is done by qualitative method. Results obtained
based on the findings of literature studies and literature searches show that in the current era of
globalization even the COVID-19 pandemic, many people, young people who do not heed even know the
important role of Pancasila and Citizenship in the life of the nation and state.

Keywords: Education, Covid-19 Pandemic, Life, Nationhood, Statehood.

PENDAHULUAN berbagai negara termasuk Indonesia. Hal ini
Di masa pandemi COVID-19 ini, dikarenakan semenjak merebaknya wabah
pendidikan menjadi topik yang hangat di COVID-19, pelaksanaan kegiatan belajar
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dan mengajar dialihkan menjadi kegiatan
online yang mana dapat mempengaruhi
proses pembelajaran. Hal ini didukung
dengan data dari organisasi pendidikan,
keilmuan, dan kebudayaan PBB (UNESCO),
setidaknya ada 209.5 juta mahasiswa/i di
seluruh dunia yang aktivitas belajarnya
menjadi terganggu akibat sekolah yang
ditutup.

Pendidikan juga sangat berperan
penting dalam menurunkan nilai-nilai
pancasila ke  generasi  selanjutnya
(Nurgiansah, 2021b). Nilai-nilai Pancasila
merupakan nilai-nilai yang menjadi
landasan atau pandangan dalam kehidupan
kita sehari-hari dimulai dari berkehidupan
di masyarakat hingga mengambil suatu
keputusan negara (Nurgiansah, 2020). Oleh
karena itu, meskipun dalam masa pandemi
nilai-nilai ini harus tetap ditegakkan
terutama dalam melaksanakan kebijakan
pemerintah dalam bidang Pendidikan.

Salah satu nilai Pancasila yang
sangat penting untuk ditegakkan dan
dilaksanakan = oleh  pelajar, namun
mengalami kesulitan dalam penurunan
nilainya terdapat pada nilai penanaman
rasa demokrasi dan musyarah yang
tercantum pada sila ke-4, yaitu Kerakyatan
yang dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan
dalam Permusyawaratan/Perwakilan. Hal
ini dikarenakan dengan adanya social
distancing, dan juga kegiatan serba-online
mengakibatkan pelajar menjadi lebih
individualis dan sulit untuk melaksanakan
sesuatu secara bersama-sama. Akibatnya,
pengaplikasian dari nilai sila ke-4 ini
menjadi menurun dibandingkan ketika
proses belajar dan mengajar secara offline.

Oleh karena itu, dibutuhkannya
penelitian tentang analisis metode terbaik
dalam penerapan nilai Pancasila sila ke-4
dalam dinamika kehidupan sekolah online
pada masa pandemi COVID-19. Kemudian,
juga tentu saja dibutuhkannya kerja sama
antara tenaga pendidik selaku guru di
sekolah dan juga orang tua selaku guru di

rumah  untuk  berkontribusi  dalam
penurunan kesadaran moral kepada anak-
anaknya sebagai calon generasi penerus
bangsa agar dapat diterapkan dalam
kehidupannya sehari-hari.

Berdasarkan latar belakang masalah
yang diangkat, terdapat beberapa rumusan
masalah yang muncul yaitu sebagai berikut:
bagaimana kesadaran pelajar saat ini
mengenai pentingnya menanamkan nilai-
nilai pancasila dalam meningkatkan moral?
mengapa penurunan kesadaran moral
penting bagi generasi penerus bangsa? apa
yang membuat terjadinya penurunan moral
selama kegiatan sekolah online?

Adapun tujuan dari penelitian ini
yang mengacu pada rumusan masalah di
atas adalah untuk meningkatkan awareness
tentang moral selama pandemi COVID-19,
untuk memahami pentingnya penurunan
kesadaran moral kepada generasi penerus
bangsa, untuk memahami faktor yang
menyebabkan penurunan kesadaran moral
selama sekolah online, dan untuk
memahami metode yang tepat dalam
menerapkan nilai-nilai pancasila kepada
pelajar di masa pandemi COVID-19.

Manfaat dari penelitian ini yaitu agar
pembaca dapat mengetahui bagaimana
kondisi penanaman nilai-nilai pancasila
pada pelajar saat menjalani sekolah online
dan juga metode apa yang tepat dalam
penerapan nilai-nilai pancasila di masa
pandemi COVID-19 ini.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
pada penelitian ini adalah metode kualitatif.
Metode kualitatif merupakan metode
dengan mengambil data dan dijabarkan
secara deksriptif dengan interpretasi yang
tepat (Nurgiansah, 2018). Penelitian
dengan metode ini akan menggambarkan
dan menganalisis pengaruh dari penerapan
nilai Pancasila sila ke empat dalam
dinamika kehidupan sekolah online pada
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masa pandemi COVID-19 ini dengan
menggunakkan interpretasi yang tepat.
Instrumen yang digunakan pada
penelitian ini berupa angket dan catatan
observasi. Angket yang berisi kuesioner ini
dibuat dengan menggunakkan Google Form.
Catatan observasi yang  digunakan
merupakan hasil dari berbagai jurnal yang
sudah dilakukan pengecekan terhadap
validitas dan reliabilitasnya. Data yang
diperoleh pada angket dan catatan
observasi digunakan untuk mengetahui
pengaruh dan hubungan dari pentingnya
kesadaran moral selama sekolah online
dengan Pancasila sila ke empat.
Perhitungan dari data yang telah diperoleh
akan di analisis menggunakan persentase.
Persentase data bertujuan untuk melihat
perbandingan jawaban yang diberikan oleh
setiap responden, karena frekuensi
jawaban responden untuk setiap opsi tidak
sama. Partisipan di penelitian ini berjumlah
sekitar 40 orang dengan karakteristik
sebagai mahasiwa/i yang mengikuti
sekolah online dan dari berbagai macam
daerah di Indonesia. Partisipan dipilih
secara acak dengan asumsi akan
mendapatkan data yang beragam mengenai
pengaruh, hubungan, dan juga penerapan
dari Pancasila sila ke empat tersebut.
Prosedur Penelitian terdiri dari
beberapa prosedur yang dilakukan dalam
penelitian ini, yang pertama tahap
persiapan, pada tahap persiapan ini
dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:
menyusun artikel ilmiah, konsultasi dengan
dosen mengenai Artikel Ilmiah, menyusun
instrumen penelitian berupa angket dan
catatan observasi. Yang kedua adalah tahap
pelaksanaan, pada tahap pelaksanaan ini
dilakukan dengan cara melakukan
observasi dan memberikan angket berupa
tanya jawab kepada partisipan. Tahap
ketiga yaitu tahap analisis, dan Evaluasi,
pada tahap ini dilakukan langkah-langkah
seperti mengumpulkan data, mengolah dan
menganalisis data  hasil  penelitian

menggunakan persentase, dan memperoleh
kesimpulan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan,  diperoleh = data  bahwa
mahasiswa/i telah menanamkan nilai-nilai
Pancasila dalam meningkatkan moral sejak
dini. Hanya saja, nilai-nilai moral tersebut
tidak dapat dimanfaatkan secara maksimal
karena adanya pembatasan aktivitas
masyarakat sehingga terkesan mengalami
stagnasi. Dengan adanya pelaksanaan
kegiatan belajar dan mengajar dialihkan
menjadi kegiatan online, membuat pelajar
kurang Dberinteraksi secara langsung.
Sebenarnya interaksi secara langsung
tersebut merupakan sarana komunikasi
terbaik untuk menerapkan nilai-nilai
Pancasila bagi para pelajar. Adapun hasil
temuan-temuan untuk menjawab tujuan
penelitian yaitu sebagai berikut.

Meningkatkan Awareness tentang Moral
selama Pandemi COVID-19

Berdasarkan temuan penelitian
diperoleh data bahwa pembelajaran jarak
jauh ini mengakibatkan lunturnya nilai
moral dan karakter dalam diri mahasiswa/i
akibat kurangnya interaksi langsung. Hal ini
menyebabkan penurunan moral pada
kebanyakan mahasiswa/i saat ini, terutama
dalam hal mengemukakan pendapat saat
berdiskusi secara online. Berbagai kasus
yang ada menjadi fakta bahwa generasi saat
ini tengah mengalami penurunan moral
mahasiswa/i bangsa yang seharusnya
menjadi  generasi  penerus  bangsa
(Nurgiansah, 2021a).

Untuk mengatasi problematika di
atas, perlunya penguatan dan penanaman
nilai-nilai yang dapat menumbuhkan sikap
positif yang dapat menyelesaikan berbagai
permasalahan yang ada. Pendidikan dan
penanaman nilai-nilai pancasila sangatlah
penting untuk diimplementasikan agar
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terbentuknya generasi yang mempunyai
nilai moral dan karakter yang bermutu,
sehingga generasi muda nanti mampu
terjun ke lingkungan masyarakat dengan
memiliki etika, moral, tata karma, sopan
santun dalam menjalankan kehidupan
berbangsa dan bernegara. Oleh karena itu,
sangat perlu mengimplementasikan nilai-
nilai pancasila pada mahasiswa/i di masa
pandemi ini.

Pemahaman Pentingnya Penurunan
Kesadaran Moral kepada Generasi
Penerus Bangsa

Berdasarkan temuan penelitian
diperoleh data fenomena dan kondisi ideal
mahasiswa/i sebagai generasi penerus
bangsa dimana pendidikan nilai moral perlu
ditanamkan sejak usia dini dan harus
dipantau secara serius, serta dilaksanakan
dengan perencanaan yang matang dan
program yang berkualitas, contohnya
dengan jumlah jam program pembelajaran
yang memadai dan jelas, teknik dan
pendekatan proses pembelajaran handal,
pemberian tugas yang berorientasi pada
penanaman nilai-nilai pancasila serta
fasilitas yang memadai. Apabila hal ini
dapat dilaksanakan dengan baik, maka
generasi penerus bangsa akan memiliki
moral yang baik, hati mulia, budi pekerti
yang luhur, empati, dan bertanggungjawab.

Pemahaman Faktor yang Menyebabkan
Penurunan Kesadaran Moral Selama
Kuliah Online

Berdasarkan temuan penelitian
diperoleh data bahwa faktor utama
penyebab  penurunan moral pada
mahasiswa/i adalah kurangnya interaksi
secara langsung antarsesama. Dengan
adanya pelaksanaan kegiatan belajar dan
mengajar dialihkan menjadi kegiatan online,
membuat mahasiswa/i kurang berinteraksi
secara langsung dimana sebenarnya
interaksi secara langsung tersebut
merupakan sarana komunikasi terbaik

untuk menanamkan dan menerapkan nilai-
nilai Pancasila bagi para mahasiswa/i,
apalagi ketika membahas penerapan nilai
kemusyawaratan di antara mereka dalam
mengkaji suatu permasalahan secara online.
Akibatnya kebanyakan dari mahasiswa/i
lebih memilih untuk menutup diri dan
enggan memberikan pendapat ketika dalam
suatu musyawarah. Didukung dengan
adanya kemajuan teknologi terutama
internet, kebanyakan dari mahasiswa/i
lebih banyak menghabiskan waktu dalam
dunia maya pada saat jam pembelajaran
seperti bermain games dan media sosial.

Adapun  faktor lain  seperti
lingkungan dan orang tua juga berpengaruh
besar terhadap penurunan kesadaran
moral selama kuliah online. Faktor orang
tua sangat ditekankan disini karena apabila
orang tua menjalankan tugas dan tanggung
jawab  dengan sebaik-baiknya dalam
mendidik serta berinteraksi pada anak-
anaknya selama di rumah, maka
permasalahan ini dapat diminimalisir.
Sedangkan, apabila orang tua tidak
menanamkan nilai-nilai pancasila pada
anaknya seperti memberikan contoh yang
kurang baik, kurangnya kasih sayang orang
tua kepada anaknya, dan buruknya
komunikasi antara orang tua kepada anak
dianggap sebagai penyebab penurunan
kesadaran moral terhadap nilai Pancasila
dan membuat mahasiswa/i berkembang
dengan kurang optimal dan bisa saja
berujung pada hal-hal negatif.

Orang tua yang mengamalkan nilai-
nilai agama dalam keluarga dan
mengajarkan pada anaknya, kasih sayang
dan waktu yang berkualitas bersama anak-
anaknya, keterlibatan seorang orang tua
dalam mendidik anaknya, serta adanya
komunikasi yang baik tentunya akan
membuat pelajar mampu mengamalkan
nilai Pancasila dalam kehidupannya sehari-
hari dan menjadi pribadi yang lebih baik.
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Penerapan Metode yang Tepat dalam
Menerapkan Nilai-Nilai Pancasila
kepada Pelajar di Masa Pandemi COVID-
19

Berdasarkan amanat Perpres Nomor
87 Tahun 2017 tentang Penguatan
Pendidikan Karakter, satuan pendidikan
bertanggung jawab untuk memperkuat
karakter peserta didik melalui harmonisasi
olah hati, olah rasa, olah pikir, dan olah raga
dengan pelibatan dan kerja sama antara
satuan pendidikan, keluarga, dan
masyarakat sebagai bagian dari Gerakan
Nasional Revolusi Mental (GNRM).

Oleh karena itu, diperlukan metode
yang tepat agar dapat menanamkan nilai-
nilai karakter pancasila dalam diri peserta
didik pada masa pandemi COVID-19. Salah
satunya dengan cara
mengimplementasikan nilai Pancasila sila
ke empat dalam dinamika kehidupan kuliah
online pada masa pandemi COVID-19.
Adapun metode yang bisa diterapkan
pelajar untuk menanamkan nilai Pancasila
sila ke empat dalam dinamika kehidupan
sekolah online pada masa pandemi COVID-
19, antara lain sebagai berikut.

Metode yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif dengan sumber data
berupa angket dan catatan observasi yang
berisi kuesioner. Instrumen penelitian ini
dibuat dengan menggunakkan Google Form
dengan literatur lainnya yang diambil dari
jurnal ataupun berita dan sudah dilakukan
pengecekan terhadap validitas serta
reliabilitasnya. Hasil dari penelitian ini
adalah sebagian besar mahasiswa/i yang
mengikuti kuliah online dari berbagai
macam daerah di Indonesia beranggapan
bahwa mereka mengalami penurunan
kesadaran moral yang disebabkan karena
tidak adanya interaksi langsung antar
pelajar yang mempengaruhi perilaku
mahasiswa/i sehingga memiliki
kepribadian yang tertutup.

Pelajar Bebas Mengungkapkan
Pendapat dengan Berdiskusi Bersama

Pemerintah telah menjamin setiap
masyarakatnya mempunyai hak dan
kebebasan untuk mengutarakan
pendapatan dan menentukan keinginannya.
Cara sederhana untuk menanamkan nilai
sila. keempat ini adalah dengan
menanyakan dan memberi kebebasan
pelajar untuk berpendapat. Contohnya
dengan adanya tugas kelompok, pelajar
dapat berdiskusi dan menyuarakan
pendapatnya masing-masing. Adanya
perkembangan internet yang menyediakan
berbagai media komunikasi yang fleksibel
membuat kegiatan interaksi secara tidak
langsung seharusnya tetap dapat dilakukan
baik meskipun dibatasi oleh layar. Secara
tidak langsung penanaman nilai sila
keempat yaitu memberikan wadah bagi
pelajar untuk dapat menyuarakan dan
menghargai keputusan orang lain dalam
menyelesaikan permasalahan yang dibahas
dapat terlaksana dengan baik. Dengan
menerapkan hal tersebut, niscaya pelajar
akan menjadi pribadi yang aktif, memiliki
keinginan  untuk berpendapat dan
menghargai pendapat orang lain.

Kebebasan berpendapat juga
merupakan bagian penting dari sebuah
demokrasi, kebebasan ini memiliki dasar
hukum yang telah diatur dalam pasal 28
UUD Negara Republik Indonesia 1945 yang
menyatakan bahwa kebebasan
bertanggung jawab dan bertindak untuk
menyampaikan pendapat dimuka umum.
Jadi demokrasi pun memiliki pilar yang
mana berpendapat itu bebas namun dengan
pendapat yang mampu
dipertanggungjawabkan dengan
didasarkan pada fakta yang ada, dan tanpa
menyakiti satu sama lainnya dengan
mengingat adanya HAM, karena hak setiap
individu tentunya juga dibatasi oleh hak
orang lain.
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Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan melalui angket diberikan
beberapa pertanyaan terkait topik Kkita
teliti. Pertanyaan yang diberi dalam angket
adalah sebagai berikut:

1. Menurut Anda, seberapa pentingnya
penanaman moral terhadap penerus
bangsa? (Pertanyaan dijawab dengan
rating angka 1 sampai 10) disertai
dengan alasan memilih jawaban
tersebut.

2. Menurut Anda, apakah bersekolah
online selama masa pandemi ini bisa
menyebabkan penurunan Kkesadaran
moral? disertai dengan alasan memilih
jawaban tersebut.

3. Menurut Anda, apakah isi dari sila ke-4
diperlukan dalam menjalani sekolah
online?

4. Apa keuntungan dari nilai sila tersebut
bagi Anda?

5. Apakah Anda adalah orang yang
mengamalkan nilai dari sila tersebut?

6. Menurut Anda, sejak kapan seharusnya
penurunan dan pengamalan dari nilai
sila tersebut dilaksanakan?

Hasil yang didapatkan dari keenam
pertanyaan di atas yaitu sebagai berikut:

1. Pada pertanyaan pertama responden
menjawab dengan skala angka dengan
angka rata-rata yaitu sembilan. Hal ini
menunjukkan bahwa penanaman moral
terhadap penerus bangsa dianggap
sebagai sesuatu yang penting bagi
responden dengan alasan bahwa moral
adalah suatu pondasi untuk kepribadian
seseorang, suatu yang penting untuk
kemajuan negara, dan moral adalah
suatu hal yang lebih utama dari
pendidikan.

2. Pada pertanyaan kedua responden
mayoritas menjawab bahwa bersekolah
online mungkin bisa menyebabkan
penurunan kesadaran moral. Sebanyak
50% responden menyetujui bahwa

sekolah online menyebabkan
penurunan moral dengan hanya
sebagian kecil orang yang menjawab
tidak yaitu sekitar 5% dan sisanya
menjawab mungkin. Alasan responden
menjawab karena penurunan moral bisa
terjadi tetapi tergantung dengan
kesadaran murid tersebut sementara
yang menjawab iya mengungkapkan
bahwa murid menjadi sulit dikontrol
dan menjadi tidak acuh selama
pembelajaran online karena tidak bisa
dikontrol secara langsung. Responden
yang menjawab tidak mempunyai
alasan bahwa kita dalam situasi yang
baru dan tidak ada penurunan moral
yang terjadi.

Pada pertanyaan ketiga mayoritas
responden menjawab bahwa sila ke-4
penting dalam menjalani sekolah online
sementara yang menjawab sila ke-4
mungkin penting dalam sekolah online
hanya sembilan responden dan yang
menjawab tidak penting hanya satu

responden.

Pada pertanyaan keempat mayoritas
responden menjawab dengan
keuntungan sila ke-4 adalah

permasalahan  bisa  dirundingkan
dengan cara musyawarah yang adil dan
tidak akan menimbulkan permusuhan
kedepannya.

Pada pertanyaan Kkelima responden
mayoritas menjawab bahwa mereka
mengamalkan nilai dari sila ke-4
tersebut. Hampir semua responden
menjawab bahwa mereka adalah orang
yang mengamalkan sila ke-4.

Pada pertanyaan keenam mayoritas
responden menjawab bahwa
penurunan dan pengamalan nilai sila
keempat dilaksanakan dari sejak dini,
sejak SD, atau sejak TK dengan jawaban
lain seperti sejak SMP.

Aditya Anandita Dharma P., dKk. - Institut Teknologi Bandung 686



Jurnal Kewarganegaraan
Vol. 5 No. 2 Desember 2021
P-ISSN: 1978-0184 E-ISSN: 2723-2328

Analisis dan Pembahasan  Hasil
Penelitian

Berdasarkan analisis yang dilakukan
terhadap data yang diperoleh, dapat
disimpulkan bahwa masyarakat
mempunyai kesadaran yang cukup tinggi
terhadap pentingnya nilai moral di
kehidupan ini. Hal ini tentu saja dapat
dipengaruhi oleh lingkungan sekitar
terutama di dunia akademik dan profesi.
Pendidikan moral memang merupakan hal
yang sangat penting dan tanpanya, tentu
suatu bangsa bisa hancur. Pendidikan moral
ini memang harus ditanamkan sejak dini
dan juga harus dikelola dengan serius agar
generasi penerus bangsa tidak justru
merugikan bangsa. Generasi penerus
bangsa harus bisa jadi contoh wuntuk
generasi kedepannya sehingga suatu
bangsa bisa terus berkembang dan
mempunyai pondasi yang baik untuk masa
depannya.

Pendidikan daring pada masa
pandemi ini memang berpotensi menjadi
faktor akan terjadinya penurunan nilai
moral. Hal ini disebabkan kurangnya
kontrol dan Kkesadaran pelajar Kketika
melakukan pelajaran secara daring. Pelajar
menjadi tidak acuh dan merasa tidak ada
yang memperhatikan mereka jika tidak
mengikuti pembelajaran  sebagaimana
mestinya.

Sila keempat yang berbunyi
“Kerakyatan yang Dipimpin Dalam Hikmat
Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan
Perwakilan”, mempunyai arti prinsip
bermusyawarah  dikedepankan  untuk
mufakat melalui wakil-wakilnya dan badan-
badan perwakilan dalam memperjuangkan
mandat rakyat. Salah satu makna Pancasila
juga berkaitan erat dengan
permusyawaratan. Permusyawaratan
dalam sila keempat dimaknai sebagai
pembuatan keputusan secara bulat, dengan
dilakukan secara bersama melalui jalan
kebijaksanaan. Secara keseluruhan makna
sila keempat Pancasila ini adalah bahwa

kekuasaan ada di tangan rakyat. Dalam
melaksanakan  kekuasaannya, rakyat
menjalankan sistem perwakilan, dan
keputusan-keputusan yang diambil
dilakukan dengan musyawarah, yang
dikendalikan dengan pikiran yang sehat,
logis, serta penuh tanggung jawab baik
kepada Tuhan maupun rakyat yang
diwakilinya.

Dari hasil angket didapatkan bahwa
mayoritas responden menganggap sila
keempat Pancasila mempunyai peran yang
penting dalam pendidikan daring pada saat
masa pandemi ini. Mereka berpendapat
bahwa nilai musyawarah dalam sila
tersebut dimana keputusan diambil secara
bulat secara bersama-sama dengan
bijaksana mempunyai nilai yang penting
bagi kehidupan akademik mereka. Mereka
menganggap sila keempat merupakan hal
yang penting karena keadilan menurut
mereka adalah hal yang sangat krusial
begitu juga dengan penyelesaian masalah
yang adil dan bijaksana. Dari segi
keorganisasian, musyawarah akan menjadi
salah satu metode dalam memutuskan
suatu solusi dimana musyawarah akan
menghasilkan suatu keputusan yang bulat.

Dari hasil angket, responden juga
berpendapat bahwa pengamalan nilai sila
keempat ini harus dilakukan sejak dini
sebagaimana halnya dengan nilai moral.
Tentunya pendidikan sejak dini memang
menjadi salah satu cara untuk membuat
kebiasaaan yang paling umum. Sama halnya
dengan kebiasaaan sehari-hari, nilai yang
terkandung pada sila keempat ini tentunya
agar menjadi suatu nilai yang melekat pada
seseorang secara terus menerus diperlukan
pendidikan sejak dini.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan, didapatkan seberapa kesadaran
masyarakat akan moral terutama pada
generasi penerus bangsa bahwasannya
masyarakat mempunyai kesadaran yang
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cukup tinggi terhadap pentingnya moral
pada generasi penerus bangsa sehingga
dapat disimpulkan bahwa masyarakat tidak
berpikir bahwa akademik saja yang penting
melainkan gabungan antara akademik dan
moral seseorang yang akan membuat
generasi penerus bangsa yang berkualitas
sekaligus menunjukkan bahwa dengan
pandemi COVID-19 ini masyarakat tidak

mengalami penurunan terhadap
pentingnya penerapan nilai moral dalam
kehidupan.

Tidak hanya itu, dari hasil penelitian
ini juga didapatkan bahwa masyarakat juga
mempunyai kesadaran dalam
mengamalkan sila keempat Pancasila di
kehidupan mereka. Pentingnya nilai sila
keempat dalam pendidikan daring, dan
pengamalan nilai-nilai tersebut sejak dini.
Hal ini menunjukan bahwa kesadaran
masyarakat dalam mengamalkan nilai
Pancasila masih bisa dianggap memadai
walaupun saat ini negara kita masih dilanda
oleh pandemi Covid-19. Namun, tentunya
hal ini perlu didukung dengan adanya
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